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LAMPIRAN A 

Data Penelitian 

 
  



 
 

 

1. Efisiensi Penyisihan Logam Pb dan Cd pada Media Tanam 

  

Tabel 1. Pengukuran Konsentrasi Logam Timbal (Pb) pada Tanah Ulangan 1 

Variasi 

Rumpun 

Konsentrasi 

Awal (ppm) 

Konsentrasi Akhir (ppm) 

7 hari 14 hari 21 hari 

M1T1 575 190,94 140,60 85,37 

M1T2 775 197,95 149,40 86,27 

M1T3 975 201,70 150,23 87,66 

M2T1 600 197,64 145,46 85,64 

M2T2 800 200,59 149,94 86,77 

M2T3 1000 201,35 150,66 89,79 

 

Tabel 2. Pengukuran Konsentrasi Logam Timbal (Pb) pada Tanah Ulangan  

Variasi 

Rumpun 

Konsentrasi 

Awal (ppm) 

Konsentrasi Akhir (ppm) 

7 hari 14 hari 21 hari 

M1T1 575 189,94 139,09 87,41 

M1T2 775 198,47 149,40 86,27 

M1T3 975 202,40 150,37 89,14 

M2T1 600 198,82 150,19 87,51 

M2T2 800 201,03 150,40 87,80 

M2T3 1000 202,46 150,50 88,41 

 

Tabel 3  Analisa Persamaan Regresi Hubungan Variasi Komposisi Media Dan 

dan Waktu Detensi Terhadap Penurunan Kadar Konsentrasi Pb Pada 

Tanah 

Variasi Komposisi 

Media 
Persamaan Regresi R2 

M1T1 y = 78,275x2 – 537,62x + 1000,4 0,963 

M1T2 y = 128,42x2 – 853,58x + 1473 0,952 

M1T3 y = 177,77x2 – 1160x + 1920,7 0,949 

M2T1 y = 100,72x2 – 622,76x + 1101,7 0,931 

M2T2 y = 163,15x2 – 1010,3x + 1614,4 0,932 

M2T3 y = 228,8x2 – 1417,2x + 2142,8 0,933 

 

 



 
 

 

Tabel 4 Pengukuran Konsentrasi Logam Cadmium (Cd) pada Tanah Ulangan 1 

Variasi 

Rumpun 

Konsentrasi 

Awal (ppm) 

Konsentrasi Akhir (ppm) 

7 hari 14 hari 21 hari 

M1K1 76,50 16,46 10,01 3,62 

M1K2 96,50 19,37 10,59 4,59 

M1K3 116,50 20,10 13,27 5,46 

M2K1 80,27 21,24 12,14 5,31 

M2K2 100,27 21,94 13,47 5,89 

M2K3 120,27 24,18 15,95 7,11 

 

Tabel 5 Pengukuran Konsentrasi Logam Cadmium (Cd) pada Tanah Ulangan 2 

Variasi 

Rumpun 

Konsentrasi 

Awal (ppm) 

Konsentrasi Akhir (ppm) 

7 hari 14 hari 21 hari 

M1K1 76,50 16,10 9,92 3,70 

M1K2 96,50 19,98 11,10 4,64 

M1K3 116,50 20,62 13,99 5,54 

M2K1 80,27 21,53 11,40 4,82 

M2K2 100,27 22,62 12,89 5,96 

M2K3 120,27 24,77 16,01 7,37 

 

Tabel 6 Analisa Persamaan Regresi Sehubungan dengan Variasi Komposisi 

Media dan Waktu Detensi Terhadap Efektifitas Penyisihan Kadar 

Logam Pb pada Tanah 

Variasi Komposisi 

Media 
Persamaan Regresi R2 

M1T1 y = -14,395x2 + 98,349x – 81,025 0,962 

M1T2 y = -16,568x2 + 110,13x – 90,063 0,952 

M1T3 y = -18,233x2 + 118,98x – 96,992 0,949 

M2T1 y = -14,19x2 +97,462x – 80,255 0,959 

M2T2 y = -16,76x2 + 111,16x – 90,895 0,952 

M2T3 y = -18,412x2 + 119,91x – 97,707 0,948 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Penyisihan Logam Pb dan Cd pada Tanaman 

 

Tabel 7 Rata-Rata Efektifitas Penyerapan  Logam Pb Pada Akar  Tanaman Lidah 

Mertua 

Variasi 

Reaktor  

Tanah awal 

(ppm) 

Akar Tanaman 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Efektifitas  

Penyerapan 

(%) 

M1T1 557 

16 

 

362,50 65,08 

M1T2 775 643,75 83,06 

M1T3 975 950,00 97,44 

M2T1 600 537,50 89,58 

M2T2 800 737,50 92,19 

M2T3 1000 965,25 95,63 

 

Tabel 8 Rata-Rata Efektifitas Penyerapan  Logam Pb Pada  Daun Tanaman Lidah 

Mertua 

Variasi 

Reaktor  

Tanah awal 

(ppm) 

Daun Tanaman 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Efektifitas  

Penyerapan 

(%) 

M1T1 557 

16 

31.25 5.61 

M1T2 775 87.50 11.29 

M1T3 975 118.75 12.18 

M2T1 600 18.75 3.13 

M2T2 800 56.25 7.03 

M2T3 1000 137.5 13.75 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 9 Rata-rata Efektifitas  Penyerapan Logam Cd Pada Akar Tanaman Lidah 

Mertua  

Variasi 

Rumpun 

Tanah awal 

(ppm) 

Akar Tanaman 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Efisiensi 

Penyisihan 

(%) 

M1K1 76.49 

3,15 

71.18 93.06 

M1K2 96.49 74.78 77.50 

M1K3 116.49 76.03 65.27 

M2K1 80.27 66.71 83.10 

M2K2 100.27 74.65 74.45 

M2K3 120.27 80.68 67.08 

 

Tabel 10 Rata-Rata Efektifitas Penyerapan  Logam Cd Pada  Daun Tanaman 

Lidah Mertua 

Variasi 

Rumpun 

Tanah awal 

(ppm) 

Daun Tanaman 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Efisiensi 

Penyisihan 

(%) 

M1K1 76.49 

1.23 

11,09 14,51 

M1K2 96.49 13,39 13,89 

M1K3 116.49 14,39 12,36 

M2K1 80.27 11,44 14,26 

M2K2 100.27 13,19 13,16 

M2K3 120.27 13,90 11,56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

1. Alat dan Bahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Reaktor Proses (Pot) Timbangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pipet Ukur dan Bulb Gelas Ukur 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabung Reaksi    Labu Ukur 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Timbangan Cawan Petri 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Oven     Larutan HNO3 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Larutan HCLO4 Aquades 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbal Nitrat ⦋Pb(NO3)2⦌             kadmium Nitrat ⦋Cd(NO3)2⦌ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman lidah mertua         Campuran Tanah Dan Kompos  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Proses Penelitian 

 

 

Pencampuran tanah + kompos 

 

 

 

Tanaman Lidah Mertua  

 

 

 



 
 

 

 

 

Tanaman yang telah siap untuk di injeksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman pada hari ke-21 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sampel yang Siap Diuji 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Sampel 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Destruksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengenceran Sampel 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Siap Diuji 

  



 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

Perhitungan 

  



 
 

 

1. Perhitungan efektifitas penyisihan dalam tanah  

a. Tabel 1 efektifitas penyisihan fitoremediasi Pb dalam tanah  

Variasi  
Konsentrasi 

Awal (PPM) 

Konsentrasi Akhir (PPM) Efektifitas penyisihan(%) 

7 Hari 14 Hari 21 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 

M1T1 557 190,44 139,85 86,39 66,88 75,68 84,98 

M1T2 775 198,21 149,40 86,27 74,42 80,72 88,87 

M1T3 975 202,05 150,29 88,40 79,28 84,59 90,94 

M2T1 600 198,23 147,82 86,58 66,96 75,37 85,57 

M2T2 800 200,81 150,17 87,29 74,90 81,23 89,09 

M2T3 1000 201,91 150,58 89,09 79,81 84,94 91,10 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dihitung efektifitas penyisihan logam Pb 

dalam tanah menggunakan rumus berikut: 

RE (%)   =  
konsentrasi awal-konsentrasi akhir

konsentrasi awal
 x 100 %                                            

RE M1T1 (%) = 
575−190,44

575
  x 100 % 

   = 66,88% 

RE M2T1 (%) = 
600−198,23

600
 x 100 % 

   = 66,96 % 

b. Tabel 2 efektifitas penyisihan fitoremediasi Cd dalam tanah  

Variasi 

Komposisi 
Media  

Konsentrasi 

Awal 
(ppm) 

Konsentrasi Akhir (ppm) Efesiensi Penyesihan (%) 

7 Hari 14 Hari 21 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 

M1K1 76.49 24.51 14.96 5.47 67,95 80,43 92,85 

M1K2 96.49 29.36 16.13 6.91 69,57 83,28 92,84 

M1K3 116.49 30.41 20.27 8.23 73,89 82,60 92,93 
M2K1 80.27 32,00 17,84 7,72 60,14 77,77 90,38 

M2K2 100.27 33.25 21.91 8,87 66,84 80,14 91,15 

M2K3 120.27 36.56 23.95 10.79 69,60 80,08 91,03 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dihitung efektifitas penyisihan logam Pb 

dalam tanah menggunakan rumus berikut: 

RE (%)   =  
konsentrasi awal-konsentrasi akhir

konsentrasi awal
 x 100 %    

RE M1K1 (%) = 
76,49−24,51

76,49
 x 100 %       



 
 

 

   = 69,95 %                            

RE M2K1 (%) = 
80,27−32,00

80,27
 x 100 %      

   = 60,14 % 

2. Perhitungan efektifitas penyerapan logam pada bagian tubuh tanaman lidah 

mertua  

a. Tabel 3 efektifitas penyerapan logam Pb pada bagian tubuh tanaman lidah 

mertua  

Variasi 

Komposis
i Media   

Konsentra
si Awal Pb 

dalam tanah 

(Ppm) 

Akar  Daun 
Efektifitas 

penyerapan (%) 
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M1T1 557 

16 

362,50 

16 

31.25 65,08 5.61 

M1T2 775 643,75 87.50 83,06 11.29 

M1T3 975 950,00 118.75 97,44 12.18 

M2T1 600 537,50 18.75 89,58 3.13 

M2T2 800 737,50 56.25 92,19 7.03 

M2T3 1000 965,25 137.5 95,63 13.75 

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat dihitung efektifitas penyerapan logam Pb 

pada bagian tubuh tanaman lidah mertua menggunakan rumus berikut : 

a.1. Bagian akar tanaman lidah mertua  

Efektifitas Penyerapan (%) = 
 Logam pada  tanaman

 Logam pada  Media Tanah awal
 x 100%     

Efektiftas penyerapan  M1T1 (%) = 
362,50−16 

557
 x 100% 

     = 65,80 % 

Efektifitas penyerapan M2T1 (%) = 
537,50−16 

600
 x 100% 

     = 89,58 % 

a.2. Bagian daun tanaman lidah mertua  

Efektifitas Penyerapan (%) = 
 Logam pada  tanaman

 Logam pada  Media Tanah awal
 x 100%     



 
 

 

Efektiftas penyerapan  M1T1 (%) = 
31,25−16 

557
 x 100% 

     = 5,61 % 

Efektifitas penyerapan M2T1 (%) = 
18,75−16 

600
 x 100% 

     = 3,13 % 

 

b. Tabel 4 efektifitas penyerapan logam Pb pada bagian tubuh tanaman lidah 

mertua  

Variasi 

Komposisi 
Media  

Konsentrasi 
Awal Cd 

dalam tanah 

(ppm) 

Akar  Daun 
Efektifitaspenyerapa

n (%) 
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M1K1 76,49 

3,15 

71,18 

1,23 

11,09 93,06 14,51 

M1K2 96,49 74,78 13,39 77,50 13,89 

M1K3 116,49 76,03 14,39 65,27 12,36 

M2K1 80,27 66,74 11,44 83,10 14,26 

M2K2 100,27 74,65 13,19 74,45 13,16 

M2K3 120,27 80,68 13,90 67,08 11,56 

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat dihitung efektifitas penyerapan logam Cd 

pada bagian tubuh tanaman lidah mertua menggunakan rumus berikut : 

a.1. Bagian akar tanaman lidah mertua  

Efektifitas Penyerapan (%) = 
 Logam pada  tanaman

 Logam pada  Media Tanah awal
 x 100%     

Efektiftas penyerapan  M1K1 (%)= 
71,18− 3,15 

76,49
 x 100% 

     = 93,06 % 

Efektifitas penyerapan M2K1 (%)= 
66,74− 3,15 

80,27
 x 100% 

     = 83,10 % 

a.3. Bagian daun tanaman lidah mertua  



 
 

 

Efektifitas Penyerapan (%) = 
 Logam pada  tanaman

 Logam pada  Media Tanah awal
 x 100%     

Efektiftas penyerapan  M1K1 (%)= 
11,09−1,23  

76,49
 x 100% 

     = 14,51 % 

Efektifitas penyerapan M2K1 (%)= 
11,44−1,23 

80,27
 x 100% 

     = 14,26 % 

 

 

 

 


